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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan adalah usaha yang dikerjakan secara jelas dan terencana untuk
merealisasikan situasi belajar dan kegaiatan pembelajaran sehingga siswa secara
aktif dapat mengembangkan potensi diri untuk memiliki kemampuan spiritualitas

keagamaan, kepribadian, kecerdasan, pengendalian diri, akhlak mulia dan termasuk

keterampilan yang diperlukan dalgad®elirinya, masyarakat maupun bangsa.

Interaksi yang td "‘ el ‘ ek gkatkan kualitas
pendidikan.! /

Pendidikan di f : g ane ak sumber kapabilitas
manusia yang berkualit#? , R itu diharapkan mampu

membuat persiapan tenaga yang terampil. Sementara itu, pada saat ini pendidikan
nasional dihadapkan kepada kasus terhadap lain penguatan kualitas, pemerataaan
pada kesempatan, keterbatasan pada anggaran dan belum terpenuhi sumber pada

kapabilitas berasal berasal dari penduduk secara utuh sesuai dengan dengan

! Nanang Fatah, Ekonomi dan Pembiayaan Pendidikan, Bandung: Remaja Rosdakarya,
2000, 77.



komitmen pendidikan yang ada sebagai tanggungjawab bersama dengan pada
masyarakat, pemerintah, dan orang tua.?

Berbicara berkenaan mutu sumber kemampuan manusia, pendidikan
memegang peran harus di didalam proses penguatan mutu sumber kemampuan
manusia. Penguatan mutu pendidikan adalah suatu proses yang terpadu bersama
proses peningkatan mutu sumber kemampuan manusia itu sendiri. Menyadari

betapa pentingnya proses penguatan mutu sumber daya manusia, maka pemerintah

bersama kalangan swasta selama a merealisasikan amanat melalui

berbagai macam usaha pe n!ﬂﬂga ang lebih mempunyai mutu
_ _ o N _ |

Antara lain melalui ﬁ( &n urikulum dan juga

proses evaluasi, dan pengadaan

N@'rr;,r

materi ajar, dan j Ei n lainnya. Tetapi
terhadap sesungg 0ETT ang akna di didalam
menguatkan mutu p ika § %
B. Langkah Langkah ) WOJOKER‘O

Ada beberapa koMpo u patla pendidikan selama ini

tidak cukup berhasil.

Pertama langkah pengembangan pendidikan pada saat ini lebih berupa
input oriented. Strategi yang demikianlah lebih mengacu kepada pendapat bahwa
seluruh input pendidikan sudah dipenuhi, maka secara otomatis lembaga
pendidikan bakal membuahkan output yang bermutu. Padahal langkah input

maupun output yang diperkenalkan oleh teori education production function tidak

2 Nanang Fatah, Ekonomi dan Pembiayaan Pendidikan...., 78.



sepenuhnya bermanfaat pada lembaga pendidikan melainkan cuma terjadi di dalam
institusi ekonomi.®

Kedua, proses pengelolaan pendidikan sepanjang ini lebih yang bersifatt
macro-oriented.

Ketiga Evaluasi merupakan subsistem yang sangat penting dan sangat
dibutuhkan dalam setiap sistem pendidikan,karena evaluasi dapat mencerminkan

seberapa jauh perkembangan atau kemajuan hasil pendidikan. Dengan evaluasi,

maka maju dan mundurnya kuali ikan dapat diketahui, dan dengan

Input pendidikan MerupcieaE@ering , a di didalam batas khusus
namun semuanya tidak jadi jaminan dapat secara langsung mampu meningkatkan
mutu pendidikan (school resour cesaare necessarybbut not sufficient condition
improves student achievement).Disamping itu mengingat sekolah/madrasah
sebagai bagian dari pelaksana pendidikan formal terdepan bersama bersama banyak

ragam keragaman kemampuan anak didik yang mewajibkan sarana pendidikan

3 Hendyat Soetopo, Pendidikan dan Pembelajaran, (Cet: | Malang, UMM Malang,
2005), 94-96.



yang beragam, keadaan lingkungan yang berbeda, maka sekolah kudu dinamis dan
kreatif di dalam melaksanakan perannya berupaya menguatkan mutu
pendidikan,agar mutu selalu terjaga dan proses menguatkan kuaalitas selalu
terkontrol, maka kudu ada standar yang dapat diatur maupun disepakati secara
nasional agar dapat mampu dijadikan indikator evaluasi kesuksesan penguatan
mutu tersebut. Pemikiran ini mengakibatkan munculnya pendekatan baru, yakni
pengelolaan penguatan pada mutu pendidikan di masa yang akan dating perlu

berbasis sekolah sebagai institusi paling depan di dalam kesibukan pendidikan.

Pendekatan ini, setelah itu dikea R manajemen menguatkan mutu
pada pendidikan.

Strategi saling
menguntungkan 3 berkembang saat
ini didasarkan (K ,7 A< peEHg andirian kepada
sekolah/madrasah u Hibatlsena q,‘ inAmis di dalam rangka
Per kekuatan sekolah
yang ada. Madrasah perl g 7. an makro pendidikan dan
terhitung jelas situasi lingkunganya dan memformulasikannya menjadi suatu
kebijakan mikro di dalam program utama yang dijalankan dan dievaluasi oleh
sekolah yang perihal sesuai bersama dengan visi dan misinya. Madrasah perlu pilih
object penguatan mutu untuk tahun selanjutnya.

Dengan demikian Madrasah harus membawa kiat didalam menguatkan

Kualitas pendidikan yang ada di MI Tarbiyatul Islamiyah tersebut. Peneliti pilih

MIS Tarbiyatul Islamiyah ini dikarenakan : (1) Peneliti berharap Madrasah didalam



menguatkan kualitas pendidikan baik perencanaan, proses, maupun evaluasi.
Sesuai dari latar belakang di atas, penulis tertarik untuk meneliti kasus tersebut
bersama judul “Strategii Madrasah Dalam Menguatkan Kualitas Pendidikan
di MI Tarbiyatul Islamiyah Driyorejo Gresik”
C. Fokus Penelitian

Bertolak berasal dari latar belakang yang ada maka penelitian iini dibatasi
untuk meneliti materi yang tersedia didalam wujud fokus persoalan yang jadi fokus

perhatian didalam penelitian iini. Adapup fokus persoalan yang dimaksud adalah

sebagai berikut :

1. i SR DEse el ualitas pendidikan di

|24
‘.az ! .\_,r@w 'c as pgdidikan di Madrasah



D. Tujuann Peneliti
Berdasarkan focus pada penelitian diatas, penelitian ini punyai target untuk :
1. Untuk mendiskripsikan Bagaimanakah perencanaan menguatkan Kualitas
pendidikan di Madrasah Tarbiyatul Islamiyah Driyorejo Gresik.
2. Untuk mendiskripsikan Bagaimanakah pelaksanaan menguatkan kualitas
pendidikan di Marasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Islamiyah Driyorejo Gresik .
3. Untuk mendiskripsikan Bagaimanakah evaluasi dalam menguatkan

Kualitas pendidikan di Madrasah Jbtidaiyah Tarbiyatul Islamiyah Driyorejo

Gresik.

Sedangkan cifinye : A ars al maupun secara

2. Manfaat bagi lembaga pendidikan
Sebagaii sumber data dan Info berkenaan bersama dengan ilmu trik madrasah
didalam penguatan kualitas pendidikan pada madrasah. Sesuai dasar
perencanaan kebijakan yang berkenaan bersama dengan Kualitas pendidikan

di madrasah.



F. Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian

Penelitian berkenaan Strategi Madrasah Dalam Menguatkan Kualitas
Pendidikan di MI Tarbiyatul Islamiyah Driyorejo Gresik, yang mana tersedia
sebagian penelitian yang mengupas tentang Strategi Kepala Madrasah di dalam
Pengembangan Mutu Pendidikan sebagai selanjutnya :

Yuli Dwi Indahwati, Manajemen Pendidikan Islam Fakutas Pascasarjana UIN
Maliki Malang, meneliti tentang” Strategi Kepala Sekolah dalam pengembangan

Kompetensi Profesional Guru Untuk [lyeningkatkan Mutu pendidikan di MA

Hidayatul Mubtadiin Tasik Mag gta Malangl”Tesis UIN Maliki
Malang, 2018.
Moch Arif B o ) hSemarang meneliti

tentang Impleme ‘ by Mlang ; , Pati.

Universitas UIN

Guru Dan Kualitas Pembelajaran Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di
SMP Negeri 11 Kota Bengkulu tahun 2017.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan dengan trik wawancara dan
observasi, diperoleh bahwa di dalam penguatan Kualitas di dalam madrasah perlu
kiat untuk penerimaan siswa, sistem pembelajaran dan lulusan, agar meraih hasil

yang baik.



Tabel 1.1.

Originalitas Penelitian

No Peneliti/ Perbedaan Persamaan Origir}a_litas
Tahun Penelitian
1 [Yuli Dwi . Pengembangan (1. Strategi Penelitian ini
Indahwati Kompetensi dalam menunjukkan bahwa
(2018) . Lokasi sebuah Kepala sekolah
penelitian lembaga diharapkan  untuk
MA MA lebih  meningkatkan
Hidayatul kompetensi
Mubtadiin profesional guru
Tasik madu dalam proses
Malang belajar mengajar
. Penelitian di sekolah, karena
menggunakan ilmu pengetahuan
dan teknologi terus
berkembang
2 |Moch an ini
Arif kkan bahwa
Burhanu atan mutu pada
din lembaga dapat
(2017) kan memalui
A Roudhotul
QAT 3L =
3 [Muhammad e M "Viniad Penelitian ini
Abdul s menunjukkan bahwa
Khohar hubungan pendidikan | penerapan hubungan
(2016) masyarakat Masyarakat dalam
. Lokasi peningkatan Mutu
penelitian sekolah
SMPN 1 Srono
Banyuwangi




4 |Aslini 1.Fokus Strategi Dalam penelitian ini di
Midar Asti Kepala Sekolah [Strategidalam | fokuskan pada Strategi

(2017) Dalam meningkatkan kepala sekolah dalam
Peningkatan kompetensi mengontrol proses
Kompetensi Gurulgan kualitas kegiatan guru
Dan Kualitas

2. Lokasi Penelitian
SMP Negeri 11
Kota Bengkulu

Orisinalitas penelitian di atas perlihatkan bahwa kesamaan dan perbedaan

didalam penelitian sebelumnya depg ka0 dilaksanakan oleh peneliti pas ini.

oleh peneliti adal aglaSar (iR gguatkp as pendidikan di
Madrasah. Dari peMSgdaa ‘ Atk ﬂ:‘q ] Penelitian ini tidak
tersedia elemen kere
G. Definisi Istilah

Untuk deskripsi ”yang menjauhkan kesalah didalam
pemahaman di proposal ini yang berjudul “Strategi Madrasah Dalam Menguatkan
Kualitas Pendidikan di MI Tarbiyatul Islamiyah Driyorejo Gresik” peneliti wajib
penegasan arti sebagai tersebut :

Secara Konseptual Strategi merupakan Perubahan ssosial didefinisikann
ssebagai pendidikan atau pengajaran kkembali (re-education) (Zaltman, Ducan,

1977:111).. Pendidkan termasuk dipakai sebagai kiat untuk menggapai tujuan

pergantian sosial. Dengan memakai kiat pendidikan bararti untuk mengadakan



pergantian sosial bersama dengan cara mengemukakan fakta bersama dengan
maksud orang dapat memakai fakta atau informasi itu untuk menentukan tindakan

yang dapat dijalankan.

Strategi sering kali berkaitan dengan makna lain yang punya arti yang sama
denganl pendekatan, strategi, teknik, dan taktik. Tetapi sebenarnya istilah berikut
telah saling mengenai arti antara satu dengan dengan yang lain. Berikut ini

menyebutkan berkenaan jalinan berasal dari istilah-istilah berikut :

mendapatkan keberhasilan dalam menggapai objek pendekatan, sudut pandang
digunakan dalam mengimplementasikan strategi, yang berpusat terhadap proses
yang diimplementasikan. Rekayasa, langkah berlari untuk mewujudkan metode
ini. Taktik, langkah seseorang menekuni metode atau teknik.

Institusi pendidikan, madrasah atau sekolah yang sudah dijalankan atau
menerapkan taktik di dalamnya dan bekerja secara sistematis berdasarkan trick

yang sudah direncanakan atau direncanakan untuk menumbuhkan perasaan,



komitmen, pemahaman dan kepemilikan sekolah sanggup menghasilkan siswa
yang sukses, information di sekolah sekolah yang tidak mempunyai identitas
budaya di sekolah mereka.

Agar penggunaan strategi pendidikan dapat berlangsung secara eefektif,

perlu mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut :

Strategi pendidikan akan dapat digunakan secara tepat ddalam kondisi dan

situasi sebagai berikut :

1. Apabila pergantian sosial yang-efifi@sakan, tidak wajib berlangsung didalam

4. Apabila diingi A Fiplng , flasar berasal dari pola
tingkah laku ya
5. Apabila alasan atau latar belakang perlunya pergantian udah diketahui dan
dipahami atas dasar sudut pandang klien sendiri, sertaa dibutuhkan ada

kontrol.
Mulai tidak berarti sesuatu segera direncanakan dan segera pergi apa yang
kami inginkan, namun strategi yang memadai memerlukan saat yang lama, didalam
keberhasilan strategi yang wajib dikerjakan dengan bersama dengan saat yang

berkelanjutan dan sistematis. Dan saat kegagalan yang sanggup berlangsung



didalam lakukan siasat adalah strategi yang diubah.

Berdasarkan definisi total di atas, penulis menarik kesimpulann bahwa
Strategi merupakan langkah aatau beberapa langkah yangg diterapkan oleh sumber
kebolehan manusia didalam usaha memperkuat mutu yang direncanakan dan
diterapkan untuk capai suatu tujuan

Menurut Suprace kualitas itu adalah kata yang untuk penyedia layanan

adalah sesuatu yang harus dipenuhi bersama. Seperti yang dijelaskan oleh Gets dan

Davis dalam bukunya Tjipton Sha merupakan baik buruknya yang

sebetulnya tetap (S ! Aoy il S p akna persoalan
tersebut.Kualitas nm8 aia pritunaikan bersama
sempurna tanpa kec C . A Ki nilai dan prestise
untuk pemiliknya. Sino ANy, MPgSa falitas tinggi atau mutu
maksimal. Kualitas ini safiggup o a product atau layanan yang miliki
spesifikasi spesifik.®

Pendidikan atau sekolah memiliki kualitas dipanggil terhitung sekolah
bermutu, sekolah baiklatau sekolah yang sukses, sekolah yang efisien dan sekolah

superior.

4 Tjiptono, Fandy, Manajemen Jasa Edisi | Cet Il, Andi Offcet, Yogyakarta, 1995: 51
> Jurnal llmu Pendidikan, Op cit: 220



Sekolah unggul dan berkualitas adalah sekolah yang dapat beradu bersama
dengan bersama dengan siswa di luar lembaga pendidikan. Mereka terhitung punyai
akar budaya dan nilai-nilai etika etitut yang baik dan kuat. Pendidikan berkualitas
adalah pendidikann bahwa beraneka tantangan dan kasus bisa dijawab pada saat ini
dan jaman berikutnya.

Dari sini dapat ditarik kesimpulan bahwa kualitas pendidikan merupakan
kemampuan lembaga pendidikan dan sistem di dalam pelatihan sumber-sumberr

pendidikan uuntuk menambah mutu ssgsuai bersama dengann ekspektasi aatau

obyek pendidikan lewat sistem g

Kualitas pendida : B 80 ang berkualitas, yaitu,,
lulusan yang me ; / S yon-akademik yang
bisa jadi pelopor aeTafaRPertyb; ; ; 0 K.q nggapi bervariasi

terhadap tantanga LUSTE Ileiater h ini atau di masa
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